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Abstract: This study analyzes the influence of financial literacy, lifestyle, and income on family financial
management with self-control as a moderating variable among public junior high school teachers in
Tewah District. A quantitative method was employed by collecting data through questionnaire distri-
bution and analyzing it using SmartPLS 4.0. The results show that financial literacy, lifestyle, and in-
come have a positive and significant effect on family financial management, and self-control moderates
the effect of financial literacy, but does not moderate the effects of lifestyle and income. This conclu-
sion highlights the importance of improving financial literacy and strengthening self-control to pro-

mote more effective and sustainable household financial management.

Keywords: The Influence of Financial Literacy; Lifestyle; Income; Family Financial Management; Self-
Control

Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan pendapatan terhadap
pengelolaan keuangan keluarga dengan kontrol diri sebagai variabel moderasi pada guru SMP Negeri
di Kecamatan Tewah. Metode kuantitatif digunakan dengan pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner dan analisis menggunakan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keu-
angan, gaya hidup, dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
keluarga, serta kontrol diri mampu memoderasi pengaruh literasi keuangan, namun tidak memoderasi
pengaruh gaya hidup dan pendapatan. Kesimpulan ini menekankan pentingnya peningkatan literasi
keuangan dan penguatan kontrol diri dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan keluarga yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Pengaruh Literasi Keuangan; Gaya Hidup; Pendapatan; Pengelolaan Keuangan Keluarga;
Kontrol Diri

1. Pendahuluan

Pengelolaan keuangan merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian penggunaan sumber daya keuangan agar dimanfaatkan secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan tertentu [1]. Kemampuan ini penting bagi setiap individu mau-
pun keluarga untuk mengatur pendapatan, memenuhi kebutuhan hidup, menjaga stabilitas
ekonomi, serta merencanakan masa depan melalui kegiatan menabung, investasi, dan pengen-
dalian pengeluaran. Dalam konteks guru SMPN, pengelolaan keuangan menjadi sangat
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relevan karena pendapatan yang relatif tetap dan terbatas menuntut adanya perencanaan keu-
angan yang cermat agar kebutuhan keluarga tetap terpenuhi.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi pengelolaan keuangan adalah literasi keu-
angan. Literasi keuangan mencerminkan tingkat pengetahuan, pemahaman, serta kemampuan
individu dalam menggunakan produk dan layanan keuangan secara bijak. Individu dengan
literasi yang baik cenderung mampu menyusun anggaran, menabung, berinvestasi, dan
menghindari utang konsumtif [2]. Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan OJK
tahun 2025 menunjukkan adanya kesenjangan literasi antara wilayah perkotaan (70,89%) dan
pedesaan (59,60%), yang mengindikasikan bahwa masyarakat pedesaan masih memerlukan
peningkatan edukasi keuangan [3]. Hasil wawancara awal dengan guru di Kecamatan Tewah
juga menunjukkan bahwa sebagian besar belum melakukan pencatatan maupun perencanaan
keuangan secara rutin meskipun telah memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan.
Kondisi ini menandakan perlunya penguatan literasi keuangan pada kelompok guru.

Selain literasi, gaya hidup turut memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Gaya hidup
menggambarkan pola konsumsi, penggunaan waktu, serta cara individu membelanjakan pen-
dapatannya. Perkembangan teknologi digital, kemudahan transaksi non-tunai, belanja online,
serta fenomena FOMO mendorong perilaku konsumtif dan pembelian impulsif. Pola hidup
seperti ini berpotensi mengurangi kemampuan menabung dan mengganggu stabilitas keu-
angan keluarga. Beberapa guru mengakui bahwa tekanan mengikuti tren sosial, pembelian
gawai, dan aktivitas konsumtif lainnya sering kali membuat pengeluaran melebihi pendapatan.
Sebaliknya, gaya hidup sederhana dan terkontrol dapat membantu menjaga keseimbangan
keuangan.

Pendapatan juga merupakan faktor fundamental dalam pengelolaan keuangan karena
menentukan kapasitas seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar, menabung, dan berinves-
tasi. Guru berstatus PNS menerima gaji tetap sesuai golongan, dengan kisaran sekitar Rp4-5
juta per bulan di luar tunjangan. Bagi guru di daerah seperti Kecamatan Tewah, jumlah terse-
but masih tergolong terbatas dibandingkan dengan kebutuhan rumah tangga dan biaya pen-
didikan anak, sehingga sebagian guru mencari penghasilan tambahan. Namun, besarnya pen-
dapatan tidak selalu menjamin pengelolaan keuangan yang baik tanpa disertai perencanaan
dan pengendalian diri.

Dalam hal ini, kontrol diri berperan sebagai faktor psikologis yang membantu individu
menahan dorongan konsumtif, mengelola emosi, dan mengambil keputusan keuangan secara
rasional. Kontrol diri memungkinkan seseorang menerapkan pengetahuan finansial secara
konsisten, terutama di tengah kemudahan transaksi digital dan berbagai promosi belanja. In-
dividu dengan kontrol diri tinggi cenderung lebih disiplin dalam menabung dan menghindari
pengeluaran impulsif, sehingga berpotensi memperkuat hubungan antara literasi, gaya hidup,
dan pengelolaan keuangan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten terkait pengaruh
literasi keuangan, gaya hidup, dan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan. Beberapa studi
menemukan pengaruh signifikan, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak sig-
nifikan. Selain itu, sebagian besar penelitian hanya menilai pengaruh langsung tanpa memper-
timbangkan variabel moderasi seperti kontrol diri. Keterbatasan ini membuka peluang untuk
melakukan penelitian yang lebih komprehensif dengan memasukkan faktor perilaku dan
psikologis.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keu-
angan, gaya hidup, dan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan keluarga dengan kontrol
diri sebagai variabel moderasi pada guru SMPN di Kecamatan Tewah. Penelitian ini diharap-
kan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya kajian pengelolaan keuangan
keluarga serta menjadi dasar perumusan program peningkatan literasi dan kesejahteraan fi-
nansial bagi guru.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1. Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Bebhavior (TPB) yang dikemukakan Ajzen menjelaskan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh niat (inzention), yang terbentuk dari tiga komponen utama, yaitu si-
kap terhadap perilaku (az#itude), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku
(perceived bebavioral control). Individu cenderung melakukan suatu tindakan apabila memiliki
penilaian positif terhadap perilaku tersebut, memperoleh dukungan sosial, serta merasa
mampu mengendalikan tindakan yang dilakukan.

Dalam konteks pengelolaan keuangan keluarga, TPB relevan untuk menjelaskan bahwa
guru yang memiliki sikap positif terhadap pengelolaan keuangan, mendapat dorongan dari
lingkungan keluarga, serta merasa mampu mengatur keuangan, akan memiliki niat yang lebih
kuat untuk menerapkan perilaku keuangan yang sehat. Penelitian terkini menunjukkan bahwa
faktor psikologis dan persepsi kontrol diri berperan penting dalam membentuk perilaku fi-
nansial, sehingga TPB menjadi landasan teoretis yang tepat untuk menjelaskan hubungan an-
tara literasi keuangan, gaya hidup, pendapatan, serta kontrol diri terthadap pengelolaan keu-
angan keluarga [4].

2.2 Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
dan pengambilan keputusan terkait perolehan serta penggunaan dana secara efektif dan efisien
guna mencapai tujuan finansial [5].Dalam konteks rumah tangga, manajemen keuangan men-
cakup pengaturan pendapatan, penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, tabungan,
investasi, dan pengelolaan utang [6].

Perkembangan literatur terbaru menekankan bahwa manajemen keuangan keluarga tidak
hanya bergantung pada besarnya pendapatan, tetapi juga pada kemampuan perencanaan dan
perilaku disiplin [7]. Hal ini menunjukkan bahwa aspek perilaku (behavioral finance) menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan keuangan [8].

2.3 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan,
mengelola pendapatan, memilih produk keuangan, serta mengambil keputusan finansial
secara bijak [2] Literasi keuangan membantu individu menyusun anggaran, menabung, ber-
investasi, dan menghindari utang konsumtif.

Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan menunjukkan adanya kesenjangan
literasi antara masyarakat perkotaan dan pedesaan, di mana tingkat literasi di pedesaan masih
relatif lebih rendah. Kondisi ini mengindikasikan perlunya peningkatan edukasi keuangan,
khususnya bagi kelompok berpendapatan tetap seperti guru [9].

Penelitian mutakhir menunjukkan hasil yang beragam: sebagian menemukan literasi ber-
pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, sementara penelitian lain tidak
menemukan pengaruh yang berarti. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa pengaruh
literasi keuangan kemungkinan dipengaruhi faktor lain seperti gaya hidup atau kontrol diri.
Adapun Indikator Literasi Keuangan dari (Asari Andi 2023) : 1.) Pengetahuan umum keu-
angan, 2) Pengetahuan simpanan dan pinjaman, 3) Sikap keuangan, 4) Pengetahuan asuransi,
5) Pengetahuan investasi.

2.4 Gaya Hidup

Gaya hidup (/festyle) menggambarkan pola aktivitas, minat, dan opini individu dalam
menggunakan waktu serta uangnya. Perkembangan teknologi digital, e-commerce, dompet el-
ektronik, dan media sosial mendorong perubahan gaya hidup yang semakin konsumtif [10].

Penelitian terkini menunjukkan munculnya fenomena inpulsive buying, doom spending, dan
FOMO yang meningkatkan pengeluaran rumah tangga [11]. Pola konsumsi tersebut
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berpotensi menghambat tabungan dan kestabilan keuangan keluarga. Namun, gaya hidup se-
derhana dan terkontrol justru berkontribusi positif terthadap pengelolaan keuangan [12].

Beberapa studi menemukan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keu-
angan, sementara studi lain menunjukkan hasil sebaliknya. Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa pengaruh gaya hidup bergantung pada karakteristik sosial dan ekonomi responden.
Adapun Indikator Gaya Hidup dari (Wati & Mustakim 2024) ; 1) Kegiatan, 2) Minat, 3) Opini,
4) Kepercayaan diri, 5) Status sosial.

2.5 Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan yang diperoleh individu atau rumah tangga, baik
dari gaji, usaha, investasi, maupun sumber lainnya. Pendapatan menentukan kapasitas kon-
sumsi, tabungan, dan investasi [13].

Teori pendapatan permanen menjelaskan bahwa konsumsi didasarkan pada ekspektasi
pendapatan jangka panjang, sedangkan teori pendapatan relatif menekankan pengaruh ling-
kungan sosial terhadap pola konsumsi. Kedua teori ini menunjukkan bahwa peningkatan pen-
dapatan tidak selalu diikuti dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik [14].

Penelitian terbaru juga memperlihatkan hasil yang tidak konsisten mengenai pengaruh
pendapatan terhadap pengelolaan keuangan, sehingga menunjukkan bahwa faktor perilaku
tetap berperan penting. Adapun Indikator Pendapatan dari (Ttri Sulistyorini, 2021) ; 1)
Penghasilan bulanan, 2) Jenis pekerjaan, 3) Beban keluarga 4) Anggaran pendidikan 5) Sumber
pendapatan tambahan.

2.6 Pengelolaan Keuangan Keluarga

Pengelolaan keuangan keluarga adalah proses merencanakan, mengatur, mengendalikan,
dan mengevaluasi seluruh aktivitas keuangan rumah tangga guna mencapai stabilitas finansial
dan kesejahteraan jangka Panjang [1]. Praktik ini mencakup perencanaan anggaran, pengen-
dalian pengeluaran, tabungan, investasi, serta pengelolaan utang [15].

Literatur terkini menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan keuangan keluarga tidak
hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga dipengaruhi aspek psikologis dan perilaku
individu [106]. Indikator Pengelolaan Keuangan dari (Suriani, 2021); 1) Konsumsi, 2) Mana-
jemen arus kas, 3) Tabungan dan investasi, 4) Manajemen utang, 5) Perencanaan keuangan.

2.7 Kontrol Diri

Kontrol diri adalah kemampuan individu dalam mengatur emosi, menahan dorongan
impulsif, serta membuat keputusan rasional demi mencapai tujuan jangka panjang. Dalam
konteks keuangan, kontrol diri membantu individu menghindari pengeluaran berlebihan dan
menjaga konsistensi perencanaan keuangan [17].

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kontrol diri berperan sebagai faktor psikologis
yang dapat memperkuat atau mempetlemah pengaruh literasi, gaya hidup, dan pendapatan
terhadap perilaku keuangan [18]. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan kontrol diri
sebagai variabel moderasi. Indikator Kontrol Diri dari (Rahman, 2020); 1) Menunda kepuasan,
2) Pengelolaan emosi 3) Perencanaan tujuan, 4) Konsistensi Tindakan, 5) Pengambilan kepu-
tusan rasional.



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2026 (Maret), vol. 6, no. 1, Beatrika, et al. 748 of 757

s ~
Literasi Keuangan

(X1) J\

L.
) . F) r\:r

Gaya Hidup H2 Pengelolaan Keuangan ]
A

&

(X2) Keluarga (Y)

s ™\ /

Pendapatan H3

H4 HS He

[ Kontrol Diri (2) ]

Gambar 1: Kerangka Konsep Penelitian

Hipotesi Penelitian

H1: Literasi Kuangan Berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga Pada Guru
SMPN di Kecamatan Tewah

H2:Gaya Hidup berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga Pada Guru SMPN
di Kecamatan Tewah

H3:Pendapatan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga Pada Guru SMPN di
Kecamatan Tewah

H4:Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga dengan
Kontrol Diri Sebagai Variabel Moderasi Pada Guru SMPN di Kecamatan Tewah

H5:Gaya Hidup berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga dengan Kontrol Diri
Sebagai Variabel Moderasi Pada Guru SMPN di Kecamatan Tewah

Ho6:Pendapatan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga dengan Kontrol Diri
Sebagai Variabel Moderasi Pada Guru SMPN di Kecamatan Tewah

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data berbentuk angka untuk men-
guji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian [19]. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
untuk mengetahui hubungan, pengaruh, maupun perbedaan antar variabel secara objektif ber-
dasarkan data empiris. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk menarik kes-
impulan yang bersifat umum (generalisasi) terhadap populasi yang lebih luas, selama sampel
yang digunakan representatif. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3.1. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi didefinisikan sebagai kumpulan dari orang, objek, atau benda yang menjadi tar-
get dalam suatu penelitian [20]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMPN di
Kecamatan Tewah yang terdaftar di Dinas Pendidikan.

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 107 guru SMP di Kecamatan Tewah berdasar-
kan data DISDIKPORA Kuala Kurun (2025). Karena jumlah populasi tidak terlalu besar dan
semua guru dapat dijangkau secara langsung, maka peneliti menggunakan teknik sampel
jenuh, yaitu menjadikan seluruh 107 guru sebagai responden penelitian. Sampel jenuh adalah
teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel
penelitian. Penggunaan sampel jenuh membantu peneliti memperoleh gambaran data yang
lengkap, akurat, serta mengurangi risiko bias akibat pemilihan sampel. [19].

4. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Swar-PLS
versi 4.0. Pengelolaan data menggunakan teknik Partial Least Square (PLS), yang merupakan
bagian darti Structural Equation Modeling (SEM).
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4.1. Model Pengukuran (Outer Model)
a. Uji Validitas

Dalam melakukan uji hipotesis menggunakan SEM-PLS, terdapat beberapa langkah yang
scharusnya terpenuhi, antara lain convergent validity, discriminant validity, dan compositere-liability.
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Gambar 2 Hasil Outer Model PLS

Berdasarkan diagram model pengukuran (outer model), seluruh indikator pada variabel
literasi keuangan, gaya hidup, pendapatan, kontrol diri, dan pengelolaan keuangan keluarga
memiliki nilai factor loading di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator telah
memenubhi kriteria convergent validity, schingga dinyatakan valid dalam mengukur konstruk
masing-masing. Validitas diskriminan juga terpenuhi, ditunjukkan oleh nilai cross loading se-
tiap indikator yang lebih tinggi pada variabelnya dibandingkan dengan variabel lain.

Uiji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE), Com-
posite Reliability, dan Cronbach’s Alpha. Seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50
serta Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha di atas 0,70, sehingga konstruk dinyatakan
reliabel. Dengan demikian, model pengukuran telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas
serta layak dilanjutkan ke pengujian model struktural (inner model).

Convergent Validity

Pengujian convergent validity dapat dilakukan dengan melihat nilai outer loading dan
aveage variance extracted (AVE). Kriteria outer loading berada di atas 0,70. Berikut ini adalah
nilai outer loading dati masing-masing indikator pada variabel penelitian.

Tabel 1 Outer Loading

Indikator  Literasi Keuangan  Gaya Hidup Pendapatan  Pengelolaan Keu- Kontrol Diri

(X1) X2) X3) angan Keluarga Z)
)
X1.1 0,871
X1.2 0,931
X1.3 0,892
X1.4 0,898
X1.5 0,909
X2.1 0,914
X2.2 0,913

X2.3 0,889
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X2.4 0,920

X2.5 0,916

X3.1 0,909

X3.2 0,916

X3.3 0,912

X3.4 0,914

X3.5 0,879

Y.1 0,907

Y2 0,886

Y3 0,889

Y4 0,905

Y5 0,924

7.1 0,936
7.2 0,899
7.3 0,919
74 0,906

7.5 0,934
Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS (2026)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Literasi Keuangan,
Gaya Hidup, Pendapatan, Pengelolaan Keuangan Keluarga, dan Kontrol Diri memiliki nilai
outer loading di atas 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu merepre-
sentasikan konstruk yang diukur secara baik. Dengan demikian, seluruh indikator dalam
penelitian ini dinyatakan valid secara konvergen.

Di samping evaluasi terhadap nilai outer loading, validitas konvergen juga dinilai ber-
dasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE) yang dihasilkan, yang selanjutnya disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 2 Average Variance Extracted
Variabel Average 1 ariance Extracted (AVE) Keterangan

Literasi Keuangan 0,829 Valid

Gaya Hidup 0,814 Valid

Pendapatan 0,811 Valid

Pengelolaan Keuangan Keluarga 0,821 Valid
Kontrol Diti 0,844 Valid

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS (2026)

Berdasarkan data pada tabel Average 1 ariance Extracted (A1VE), diketahui bahwa nilai
AVE pada masing-masing variabel yaitu Literasi Keuangan sebesar 0,829, Gaya Hidup sebesar
0,814, Pendapatan sebesar 0,811, Pengelolaan Keuangan Keluarga sebesar 0,821, dan Kontrol
Diri sebesar 0,844. Seluruh nilai AVE tersebut lebih besar dari 0,50. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya, sehingga
telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan demikian, seluruh indikator pada mas-
ing-masing variabel dinyatakan layak, valid, dan dapat digunakan dalam analisis model
penelitian selanjutnya.
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Discriminant Validity

Tabel 3 Cross Loading

Indikator  Literasi Keuangan Gaya Hidup (X2) Pendapatan  Pengelolaan  Kontrol Diri

X1) (X3) Keuangan (Z)
Keluarga (Y)
X1.1 0,871 0,860 0,833 0,838 0,807
X1.2 0,931 0,917 0,894 0,916 0,887
X1.3 0,892 0,817 0,834 0,834 0,822
X1.4 0,898 0,806 0,812 0,834 0,817
X1.5 0,909 0,854 0,821 0,862 0,841
X2.1 0,853 0,914 0,855 0,874 0,820
X2.2 0,860 0,913 0,830 0,843 0,825
X2.3 0,837 0,889 0,824 0,863 0,848
X2.4 0,889 0,920 0,898 0,890 0,867
X2.5 0,868 0,916 0,874 0,881 0,880
X3.1 0,855 0,856 0,909 0,855 0,876
X3.2 0,861 0,865 0,916 0,870 0,880
X3.3 0,870 0,883 0,912 0,898 0,866
X3.4 0,848 0,870 0,914 0,876 0,863
X3.5 0,783 0,783 0,879 0,785 0,801
Y.1 0,891 0,903 0,885 0,936 0,870
Y.2 0,859 0,818 0,844 0,899 0,869
Y.3 0,868 0,875 0,858 0,919 0,834
Y.4 0,864 0,891 0,874 0,906 0,860
Y.5 0,892 0,902 0,889 0,934 0,890
Z.1 0,814 0,827 0,852 0,826 0,907
7.2 0,836 0,802 0,838 0,847 0,886
7.3 0,804 0,823 0,831 0,828 0,889
7.4 0,842 0,860 0,876 0,865 0,905
7.5 0,886 0,887 0,873 0,877 0,924

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS (2026)

Berdasarkan hasil pengujian cross loading yang disajikan pada tabel, seluruh indikator
pada masing-masing variabel menunjukkan nilai korelasi tertinggi terhadap konstruk yang
diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini menandakan bahwa setiap indikator
memiliki kemampuan yang baik dalam merepresentasikan variabelnya sendiri. Indikator pada
variabel Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), Pendapatan (X3), Pengelolaan Keuangan
(Y), serta Kontrol Diri (Z) secara konsisten memperlihatkan nilai cross loading paling besar
pada konstruknya masing-masing. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model telah
memenubhi kriteria validitas diskriminan dan setiap konstruk mampu dibedakan secara jelas
satu sama lain.

b. Uji Reliabilitas

Composite reliability digunakan untuk menilai tingkat reliabilitas atau konsistensi internal
suatu konstruk. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability lebih
dari 0,7. Nilai yang melebihi batas tersebut menunjukkan bahwa konstruk memiliki tingkat
keandalan yang tinggi. Selain itu, pengujian reliabilitas juga diperkuat dengan menggunakan
Cronbach’s alpha. Konstruk dikatakan memenubhi kriteria reliabilitas apabila nilai Cronbach’s alpha
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lebih besar dari 0,7 yang menandakan bahwa indikator-indikator dalam variabel tersebut kon-
sisten dalam mengukur konstruk yang sama.

Tabel 4 Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan
(Rho_C)

Literasi Keuangan 0.949 0.960 Reliabel
Gaya Hldup 0.943 0.956 Reliabel
Pendapatan 0.942 0.955 Reliabel

Pengelolaan Keuangan 0,045 0,058 Reliabel
Keluarga
Kontrol Diri 0.954 0.964 Reliabel

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS (2026)

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel, seluruh variabel penelitian, yaitu
Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pendapatan, Pengelolaan Keuangan, dan Kontrol Diri,
menunjukkan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha yang berada di atas batas minimum
0,70. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi in-
ternal yang baik. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel
dan layak digunakan sebagai alat ukur karena mampu memberikan hasil pengukuran yang
stabil dan konsisten.

Validitas Model Fit
Tabel 5: Hasil Uji Validasi Model Fit
Parameter Rule Of Thumb Nilai Parameter Ket
SRMR lebih kecil dari 0,10 0,039 Fit
Chi-square x? statistik = x? tabel Chi- 567,204 = Tidak Fit
square / df<3 406.5
NFI Mendekati nilai 1 0.858 Cukup Fit
GoF 0.1 (GOF kecil), 0.25 (GOF 0,885 Fit Kuat

moderate), 0.36 (GOF kuat)
QQ? predictive relevance Q2 > 0: Memiliki predictive rele- Q? Perilaku Konsumtif Prediktif se-
vance, Q? < 0: Kurang memiliki 0.280 >0 dang atau
predictive relevance. 0.02 moderate
(Lemah) 0.15
(Moderate) 0.35 (Kuat)
Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji model fit yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa
model dalam penelitian ini secara umum dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antar
variabel laten, meskipun terdapat satu indikator yang menunjukkan ketidaksesuaian secara
statistik.

1) SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) merupakan ukuran kesesuaian model
yang menunjukkan selisih standar antara matriks korelasi yang diobservasi dan yang di-
prediksi oleh model. Nilai SRMR yang baik adalah < 0,10. Berdasarkan hasil penelitian,
nilai SRMR sebesar 0,039, yang berarti berada di bawah ambang batas 0,10. Dengan
demikian, model dinyatakan fit dan memiliki tingkat kesesuaian yang baik.

2) Chi-Square (y?) digunakan untuk mengukur perbedaan antara matriks kovarian hasil esti-
masi model dengan data aktual. Model dikatakan fit apabila nilai > statistik < y* tabel.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai y?* statistik sebesar 567,204, sedangkan nilai y* tabel
sebesar 400,5, sehingga ¥ statistik > y? tabel. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik
model dinyatakan tidak fit berdasarkan indikator Chi-Square.
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3) NFI (Normed Fit Index) mengukur peningkatan kecocokan model dibandingkan model
dasar (null model). Nilai NFI yang mendekati 1 menunjukkan model yang semakin baik,
dengan nilai ideal = 0,90. Pada penelitian ini, nilai NFI sebesar 0,858, schingga dapat
dikategorikan cukup fit karena mendekati nilai 1 meskipun belum mencapai batas ideal
0,90.

4)  GoF (Goodness of Fit) merupakan indeks yang menggabungkan kualitas outer model
dan inner model sebagai ukuran kesesuaian model secara keseluruhan. Kriteria inter-
pretasi GoI' adalah 0,10 (kecil), 0,25 (sedang), dan 0,36 (kuat). Nilai GoF pada penelitian
ini sebesar 0,885, yang berada jauh di atas 0,36, schingga dapat disimpulkan bahwa model
memiliki tingkat kesesuaian yang sangat kuat (fit kuat).

5) Q? Predictive Relevance menunjukkan kemampuan model dalam memprediksi konstruk
endogen. Jika Q* > 0 maka model memiliki relevansi prediktif, dengan kategori 0,02
(lemah), 0,15 (sedang), dan 0,35 (kuat). Berdasarkan hasil penelitian, nilai Q2 Pengelolaan
Keuangan Keluarga sebesar 0,280 (> 0), yang termasuk dalam kategori sedang (modet-
ate). Artinya, model memiliki kemampuan prediktif yang cukup baik.

4.2 Model Struktural (Inner Model)

a. Nilai R-Square (Coefficient of determination)

Pengujian koefisien determinasi (R Square) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen dalam
suatu penelitian. Nilai R Square menunjukkan tingkat kontribusi atau pengaruh variabel-vari-
abel bebas terhadap variabel terikat. Klasifikasi nilai R Square dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu 0,75 yang menunjukkan pengaruh kuat atau substansial, 0,50 yang tergolong moderat,
dan 0,25 yang termasuk kategori lemah.

Tabel 6 R-Square (Coefficient of determination)

Variabel Dependen R-square R-square adjusted

Pengelolaan Keuangan Keluarga 0,952 0,949
Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS (2026)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R-square pada variabel dependen pengelolaan
keuangan sebesar 0,952 dan nilai R-square adjusted sebesar 0,949 yang menunjukkan bahwa
95,0% wvariasi pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan, gaya
hidup, dan pendapatan dengan kontrol diri sebagai variabel moderasi, sedangkan sisanya sebe-
sar 5,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Mengacu pada klasifikasi nilai R-square,
hasil ini termasuk kategori substansial atau kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan pengaruh variabel-variabel
penelitian terhadap pengelolaan keuangan.

b. Nilai F-Square (Effect Size)

Pengujian F-square (effect size) merupakan metode yang digunakan untuk menilai besarnya
pengaruh atau kontribusi suatu variabel independen terhadap variabel dependen dalam model
penelitian. Ukuran efek ini dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu nilai 0,02 yang menun-
jukkan efek rendah, 0,15 yang menunjukkan efek sedang, dan 0,35 yang menunjukkan efek
tinggl. Dengan demikian, nilai f-square membantu menjelaskan seberapa kuat peran masing-
masing variabel dalam memengaruhi konstruk yang diteliti.

Tabel 7 F-Square (Effect Size)

Literasi  Gaya Hidup Pendapatan Kontrol Diri  Pengelolaan

Keuangan Keuangan
Literasi keuangan 0,100
Gaya Hidup 0,098
Pendapatan 0,089

Kontrol Diti 0,029



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2026 (Maret), vol. 6, no. 1, Beatrika, et al. 754 of 757

Kontrol Diri x 0,095
Literasi keuangan
Kontrol Diri x Gaya Hidup 0,000

Kontrol Diri x Pendapatan 0,034
Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS (2026) '

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji f-square (¢ffect size) menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki nilai sebesar 0,100 terhadap pengelolaan keuangan keluarga, yang termasuk kategori
pengaruh kecil. Gaya hidup memiliki nilai 0,098 yang juga tergolong kecil, sedangkan penda-
patan sebesar 0,089 masih berada pada kategori kecil. Kontrol diri memberikan pengaruh
sebesar 0,029 yang menunjukkan pengaruh sangat kecil.

Selanjutnya, efek moderasi kontrol diri terhadap literasi keuangan memiliki nilai 0,095
yang tergolong kecil, interaksi kontrol diri dengan gaya hidup sebesar 0,000 yang berarti tidak
terdapat pengaruh, serta interaksi kontrol diri dengan pendapatan sebesar 0,034 yang juga
termasuk kategori sangat kecil. Dengan demikian, secara umum seluruh variabel dalam model
memiliki ukuran pengaruh yang relatif kecil terhadap pengelolaan keuangan keluarga.

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai pazh coefficient yang di-
peroleh setelah melalui proses bootstrapping. Evaluasi signifikansi dilakukan dengan mem-
bandingkan nilai #-statistic dengan nilai #fable. Apabila nilai #-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-
valne lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis dinyatakan signifikan sehingga dapat diterima. Se-
baliknya, jika nilai #-statistic kurang dari 1,96 atau p-va/ue melebihi 0,05, maka hipotesis dianggap
tidak signifikan dan dinyatakan ditolak. Hasil dari proses bootstrapping tersebut selanjutnya di-
jadikan dasar dalam menganalisis hubungan antarvariabel pada model penelitian ini.

Tabel 8 Uji Hipotesis
Original Sample Standard T statistics P Ket
sample mean M)  deviation (|O/STDE values
(O) (STDEV) V)]
. . Berpengaruh positif dan
Literasi Keuangan -> Pengelolaan Keuangan 0,243 0,242 0,088 2778 0,003 signifikan
Keluarga
s Berpengaruh positif dan
Gaya Hidup -> Pengelolaan Keuangan 0,283 0.28 0113 2514 0,006 signifikan
Keluarga
Berpengaruh positif dan
Pendapatan -> Pengelolaan Keuangan 0.246 0,247 0,100 2,460 0,007 signifikan
Keluarga
Berpengaruh positif dan
Kontrol Diri x Literasi Keuangan -> Pengel- 0212 0,201 0,081 2,613 0,004 signifikan
olaan Keuangan Keluarga
Tidak berpengaruh signif-
Kontrol Diri x Gaya Hidup -> Pengelolaan 0,022 0,031 0,151 0,147 0,442 ikan
Keuangan Keluarga
Tidak berpengaruh signif-
Kontrol Diri x Pendapatan -> Pengelolaan 0,153 0131 0137 1111 0133 ikan

Keuangan Keluarga

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS (2026)
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4.3 Pembahasan

a. Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan
Keuangan Keluarga, dengan nilai t-statistic sebesar 2,778 > 1,96 dan p-value sebesar 0,003 <
0,05, serta koefisien jalur (original sample) sebesar 0,243. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ariandini et al. (2024), Kristina Dewi et al. (2021) [21], serta Rezkitasari et al. (2025)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengel-
olaan keuangan. Temuan tersebut memperkuat bahwa pengetahuan keuangan merupakan
faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih terarah dan rasional.

b. Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Gaya Hidup juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan
Keuangan Keluarga, dengan nilai t-statistic sebesar 2,514 > 1,96 dan p-value sebesar 0,006 <
0,05, serta koefisien jalur sebesar 0,283. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima, yang
berarti Gaya Hidup berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Anggraini & Cholid (2022) [22], Kristina Dewi et al. (2021) [21] dan Prawiga
et al. (2024)[23] yang menemukan bahwa gaya hidup memberikan pengaruh signifikan ter-
hadap pengelolaan keuangan Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya hidup yang lebih ra-
sional mampu mendorong perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik.

c. Pendapatan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Pendapatan berpengaruh positif dan signif-
ikan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga, dengan nilai t-statistic sebesar 2,460 > 1,96
dan p-value sebesar 0,007 < 0,05, serta koefisien jalur sebesar 0,246. Oleh karena itu, hipotesis
ketiga diterima, schingga semakin tinggi pendapatan maka semakin baik pengelolaan keu-
angan keluarga. Hasil penelitian ini sejalan dengan Wati & Mustagim (2024) [10], Muntahanah
et al. (2021) [24], serta Anggraini & Cholid (2022) [22] yang menyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan Temuan ini menegaskan bahwa kapasitas
finansial tetap menjadi faktor penting dalam mendukung stabilitas pengelolaan keuangan
keluarga.

d. Kontrol Diri X Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Berdasarkan hasil analisis interaksi, variabel moderasi Kontrol Diri pada hubungan Lit-
erasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga menunjukkan pengaruh negatif na-
mun signifikan, dengan nilai t-statistic sebesar 2,613 > 1,96, p-value sebesar 0,004 < 0,05,
serta koefisien jalur sebesar —0,212. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis moderasi diterima.
Artinya, Kontrol Diri berperan sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh Lit-
erasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Citra Anjani dan Darto (2023) [25] yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan dan diperkuat oleh
faktor psikologis individu seperti kontrol diri. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu
yang memiliki pemahaman keuangan tetap membutuhkan kemampuan pengendalian diri agar
literasi yang dimiliki dapat diterapkan secara efektif dalam pengelolaan keuangan sehari-hari.

e. Kontrol Diri X Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Hasil analisis interaksi menunjukkan pengaruh tidak signifikan, dengan nilai t-statistic
sebesar 0,147 < 1,96 dan p-value sebesar 0,442 > 0,05, serta koefisien jalur sebesar 0,022.
Dengan demikian, hipotesis moderasi ditolak, yang berarti Kontrol Diri tidak mampu me-
moderasi hubungan antara Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan Keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kontrol diri tidak mampu memoderasi hubungan gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan keluarga. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rezkitasari et al. (2025)
yang juga menemukan bahwa kontrol diri tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam
hubungan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan Pola gaya hidup responden yang relatif
homogen dan dipengaruhi norma sosial membuat variasi kontrol diri tidak cukup kuat untuk
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memperkuat maupun memperlemah hubungan tersebut. Dengan demikian, kontrol diri tidak
berfungsi sebagai variabel moderator dalam hubungan ini.

f. Kontrol Diri X Pendapatan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Selanjutnya, interaksi antara Kontrol Diri dan Pendapatan juga menunjukkan pengaruh
tidak signifikan, dengan nilai t-statistic sebesar 1,111 < 1,96 dan p-value sebesar 0,133 > 0,05,
serta koefisien jalur sebesar 0,153. Oleh karena itu, hipotesis moderasi ditolak, sehingga
Kontrol Diri tidak berperan sebagai variabel moderasi pada hubungan Pendapatan terhadap
Pengelolaan Keuangan Keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri tidak
mampu memoderasi hubungan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan keluarga.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Uhti Noer Choliza Safitri & Hwihanus (2025) [26] yang
menunjukkan bahwa self-control tidak mampu memoderasi hubungan pendapatan terhadap
pengelolaan keuangan. Ketidaksignifikanan moderasi kontrol diri pada hubungan pendapatan
terhadap pengelolaan keuangan disebabkan oleh sifat pendapatan yang objektif dan struktural.
Karena pendapatan responden relatif tetap dan ditentukan oleh sistem penggajian formal,
pengaruhnya terhadap pengelolaan keuangan berlangsung secara langsung. Oleh sebab itu,
kontrol diri tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk memoderasi hubungan tersebut.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, dan
pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
keluarga, sechingga ketiga hipotesis utama dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik tingkat literasi keuangan, semakin bijak gaya hidup, serta semakin tinggi penda-
patan, maka pengelolaan keuangan keluarga cenderung semakin baik. Selain itu, kontrol diri
terbukti mampu memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan
keluarga, namun dengan arah negatif, yang berarti kontrol diri justru memperlemah pengaruh
literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Sementara itu, kontrol diri tidak
mampu memoderasi hubungan gaya hidup dan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan
keluarga, sechingga peran moderasi pada kedua hubungan tersebut dinyatakan tidak terbukti.
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